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ABSTRAK 

 
Penerapan pertanian berkelanjutan memerlukan upaya peningkatan penggunaan 

pupuk organik serta pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia di sekitar petani. 

Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan adalah keong mas, yang selama ini 

dikenal sebagai hama tanaman padi sawah, namun berpotensi dijadikan bahan baku 

pupuk organik cair (POC). Pengkajian ini bertujuan menyusun rancangan 

penyuluhan pertanian tentang pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC 

pada tanaman padi sawah serta mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap 

rancangan penyuluhan yang disusun. Pengkajian dilaksanakan di Kecamatan 

Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis pengkajian deskriptif. Tahapan pengkajian meliputi identifikasi 

potensi wilayah (IPW), perumusan tujuan penyuluhan berdasarkan prinsip SMART 

dan ABCD, penentuan sasaran, penyusunan rancangan penyuluhan, serta evaluasi 

penerimaan petani. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner terhadap 39 petani. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa rancangan 

penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, waktu, lokasi, dan biaya 

memperoleh tingkat penerimaan petani sebesar 86,7% dengan kategori sangat 

efektif. Selain itu, diperoleh sebanyak 22 petani (56,4%) bersedia memanfaatkan 

keong mas sebagai bahan baku POC. Dengan demikian, rancangan penyuluhan 

yang disusun dapat diterima sangat baik oleh petani dan berpotensi mendukung 

penerapan pertanian berkelanjutan. 

Kata Kunci : Rancangan penyuluhan pertanian, keong mas, pupuk 

organik cair, pertanian berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
The implementation of sustainable agriculture requires efforts to increase the use 

of organic fertilizers and the utilization of local resources available around farmers. 

One potential that can be utilized is the golden snail, which has been known as a 

pest of rice plants, but has the potential to be used as a raw material for liquid 

organic fertilizer (POC). This study aims to develop an agricultural extension plan 

on the use of golden snails as a raw material for POC in rice plants and to 

determine the level of farmer acceptance of the prepared extension plan. The study 

was conducted in Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency using a quantitative 

approach with a descriptive type of study. The stages of the study include identifying 

regional potential (IPW), formulating extension objectives based on the SMART 

and ABCD principles, determining targets, preparing an extension plan, and 

evaluating farmer acceptance. Data were collected through observation, 

interviews, and questionnaires with 39 farmers. The results of the study indicate 

that the extension plan, which includes materials, methods, media, volume, time, 

location, and costs, achieved a farmer acceptance rate of 86.7%, categorized as 

very effective. Furthermore, 22 farmers (56.4%) were willing to use golden snails 

as a raw material for POC. Therefore, the extension plan was well-received by 

farmers and has the potential to support the implementation of sustainable 

agriculture. 

Keywords : Agricultural extension design, golden snails, liquid organic 

fertilizer, sustainable agriculture 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan merupakan paradigma pengelolaan 

sumber daya alam hayati dalam memproduksi komoditas pertanian guna memenuhi 

kebutuhan manusia secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga 

kelestarian lingkungan hidup (UU No. 22 Tahun 2019). Sistem ini 

mengintegrasikan empat elemen penting, yaitu aspek lingkungan, sosial, budaya, 

dan ekonomi sehingga manfaat pertanian dapat dinikmati dalam waktu yang lama. 

Salah satu prinsip fundamental dalam pertanian berkelanjutan adalah pemanfaatan 

sumber daya lokal secara optimal untuk mengurangi ketergantungan terhadap input 

eksternal yang dapat menyebabkan degradasi lingkungan. Pemanfaatan potensi 

sumber daya lokal harus didukung dengan kemampuan sumber daya manusia untuk 

mengelola dengan baik agar sektor pertanian dapat berjalan secara berkelanjutan 

(Sofia et al., 2022). Namun, penerapan pertanian berkelanjutan pada budidaya padi 

sawah masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah serangan 

organisme pengganggu tanaman seperti keong mas yang berpotensi mendorong 

penggunaan input kimia. 

Permasalahan keong mas (Pomacea canaliculata L.) telah lama menjadi 

ancaman serius bagi keberlanjutan usaha tani tanaman pangan, khususnya pada 

budidaya padi sawah. Hama ini menyerang tanaman sejak tahap persemaian hingga 

setelah bibit dipindahkan ke lahan sawah. Serangan umumnya terjadi pada fase 

awal pertumbuhan, yang merupakan periode kritis bagi perkembangan tanaman 

padi (Lonta & Pinaria, 2021). Keong mas berukuran lebih besar (±2,5 cm) dapat 

menyebabkan kerusakan berat dalam 2–3 hari, bahkan mencapai > 97% (Dewi et 

al., 2024). Serangan keong mas paling berat terjadi pada tanaman berumur 1-30 

hari setelah tanam, di mana keong mas menyerang mulai dari batang yang 

berbatasan dengan air dan merobohkan batang, kemudian memakan seluruh bagian 

tanaman hingga rumpun padi menjadi kosong dan mati (Fauzana et al., 2024). 

Populasi keong mas di lahan sawah tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi 

bagi petani, tetapi juga memicu penggunaan pestisida kimia sintetis yang berlebihan 

dalam upaya pengendalian. Pendekatan pengendalian konvensional tersebut justru 
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berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap keseimbangan ekosistem sawah 

dan keberlanjutan lingkungan pertanian. 

Disisi lain, keong mas yang selama ini dipandang sebagai hama merugikan, 

sesungguhnya memiliki potensi besar sebagai bahan baku pupuk organik cair 

(POC) yang ramah lingkungan. Karakterisasi POC keong mas menunjukkan 

kandungan unsur hara yang cukup lengkap, meliputi nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), serta unsur lain seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan senyawa 

organik seperti asam amino yang mendukung pertumbuhan tanaman (Rahmawati 

et al., 2024). Selain itu, tubuh keong mas diketahui mengandung protein tinggi 

hingga lebih dari 50% serta mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan 

magnesium, sehingga berpotensi sebagai bahan organik berkualitas dalam 

pembuatan pupuk (Paskawati et al., 2024). Penggunaan POC keong mas terbukti 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, memperbaiki kesuburan 

tanah, serta mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis (Rahmawati 

et al., 2025). Pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC memberikan solusi 

ganda yang strategis yaitu mengendalikan populasi hama sekaligus menyediakan 

input pertanian berkelanjutan. 

Potensi teknis tersebut tidak akan memberikan dampak nyata apabila tidak 

diikuti dengan proses diseminasi dan pendampingan yang efektif kepada petani. 

Penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam mendorong difusi inovasi dan 

perubahan perilaku petani menuju praktik pertanian berkelanjutan. Penyuluhan 

berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara teknologi inovatif dengan adopsi 

petani di tingkat lapangan (Irdiana & Kurniati, 2024). Adopsi inovasi pertanian 

sangat bergantung pada intensitas dan kualitas proses penyuluhan yang 

dilaksanakan (Sofia et al., 2022). Penyuluh pertanian berperan sebagai agen 

perubahan yang memfasilitasi pembelajaran petani, membangun kapasitas, dan 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi serta memecahkan 

permasalahan pertanian secara mandiri (Prestiana et al., 2023). Oleh karena itu, 

keberhasilan pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC juga memerlukan 

dukungan rancangan penyuluhan yang tepat dan sesuai dengan kondisi wilayah 

serta karakteristik petani. 
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Salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan pertanian 

berkelanjutan berbasis pemanfaatan sumber daya lokal adalah Kecamatan Lubuk 

Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang merupakan 

wilayah dengan potensi pertanian tanaman pangan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan data programa Kecamatan Lubuk Pakam, wilayah ini memiliki luas 

lahan sawah mencapai 1.389 hektar dengan intensitas tanam padi dua kali dalam 

setahun. Produktivitas padi sawah di Kecamatan Lubuk Pakam tercatat mencapai 

6,5 ton/ha, yang menunjukkan kontribusi penting sektor pertanian terhadap 

ketahanan pangan wilayah.  

Karakteristik agroekosistem sawah di Kecamatan Lubuk Pakam juga 

mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan berbasis pemanfaatan sumber 

daya lokal. Intensitas serangan keong mas di Kecamatan Lubuk Pakam tergolong 

tinggi, terutama pada fase persemaian hingga 30 hari setelah tanam. Hasil 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) diketahui bahwa pada setiap musim tanam 

petani secara rutin melakukan penyemprotan pestisida kimia sebagai upaya 

pengendalian, serta melakukan pengumpulan keong mas secara manual. Namun, 

keong mas yang telah dikumpulkan tersebut hanya dibuang atau dibiarkan tanpa 

adanya pemanfaatan lebih lanjut. Kondisi ini mencerminkan kesenjangan antara 

potensi sumber daya lokal dengan pemanfaatannya secara produktif. Keong mas 

masih sepenuhnya dipandang sebagai hama merugikan oleh seluruh petani di 

wilayah penelitian sehingga upaya pengendalian yang dilakukan hanya berorientasi 

pada pengurangan populasi tanpa mempertimbangkan nilai ekonomis dan ekologis 

yang dimiliki. 

Kondisi tersebut tidak terlepas dari keterbatasan informasi dan pendampingan 

yang diterima petani terkait pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair. 

Petani di Kecamatan Lubuk Pakam belum memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai proses pembuatan, fermentasi, komposisi bahan, dosis penggunaan, 

maupun aplikasi POC keong mas pada budidaya padi sawah. Keterbatasan 

informasi tersebut menyebabkan pemanfaatan keong mas di tingkat petani masih 

sangat rendah sehingga petani cenderung tetap bergantung pada praktik yang sudah 

umum dilakukan. Padahal, penggunaan input kimia secara berlebihan tidak hanya 

meningkatkan biaya produksi, tetapi juga berpotensi menurunkan kesuburan tanah 



4 
 

dalam jangka panjang. Rendahnya pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku 

POC juga menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi belum berjalan optimal akibat 

belum adanya rancangan penyuluhan yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 

petani. Saraan & Rambe  (2022) menekankan bahwa inovasi teknologi pertanian 

memerlukan strategi penyuluhan yang tepat agar dapat diadopsi secara luas oleh 

petani.  

Penyusunan rancangan penyuluhan yang sistematis, partisipatif, dan sesuai 

kondisi wilayah menjadi kebutuhan dalam tahap adopsi keong mas sebagai POC. 

Rancangan penyuluhan harus disusun berdasarkan analisis potensi dan 

permasalahan wilayah, dengan mempertimbangkan karakteristik sasaran, 

ketersediaan sumber daya, serta kelembagaan penyuluhan yang ada. Pendekatan 

partisipatif memastikan petani terlibat aktif dalam setiap tahapan penyuluhan, mulai 

dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi. Mardikanto (1993) dalam (Anwarudin 

et al., 2021) menegaskan bahwa filosofi penyuluhan pertanian dapat diartikan 

sebagai upaya untuk "membantu orang lain, agar mereka dapat membantu dirinya 

sendiri", yang menekankan pentingnya pemberdayaan dan kemandirian petani. 

Rancangan penyuluhan yang komprehensif mencakup penetapan tujuan, materi, 

metode, media, waktu, biaya, lokasi, dan intensitas penyuluhan yang tepat untuk 

menjamin efektivitas proses pembelajaran petani. Hingga saat ini, belum terdapat 

rancangan penyuluhan yang secara khusus disusun berdasarkan kondisi wilayah 

dan karakteristik petani terkait pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC di 

Kecamatan Lubuk Pakam. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menghasilkan rancangan penyuluhan 

yang sistematis dan aplikatif dalam mendukung pemanfaatan keong mas sebagai 

bahan baku POC. Rancangan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi panduan 

praktis bagi penyuluh pertanian dan instansi terkait dalam melaksanakan program 

penyuluhan yang efektif sehingga petani mampu memanfaatkan keong mas sebagai 

POC dalam upaya pengendalian hama sekaligus penyediaan pupuk organik 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan dalam judul “Rancangan 

Penyuluhan Pemanfaatan Keong Mas sebagai Bahan Baku Pupuk Organik 

Cair (POC) Pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi potensi wilayah dan karakteristik sasaran sebagai dasar 

penyusunan rancangan penyuluhan pertanian di Kecamatan Lubuk Pakam? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan dan karakteristik 

sasaran penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk 

organik cair (POC) di Kecamatan Lubuk Pakam? 

3. Bagaimana analisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

yang disusun? 

4. Berapa jumlah petani yang memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku 

pupuk organik cair (POC) di Kecamatan Lubuk Pakam? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi kondisi potensi wilayah dan karakteristik sasaran sebagai 

dasar penyusunan rancangan penyuluhan pertanian di Kecamatan Lubuk 

Pakam. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan dan karakteristik sasaran 

penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair 

(POC) di Kecamatan Lubuk Pakam. 

3. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang 

disusun. 

4. Mengetahui jumlah petani yang memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku 

pupuk organik cair (POC) di Kecamatan Lubuk Pakam. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

penyuluhan pertanian, khususnya dalam konteks penyusunan rancangan 

penyuluhan berbasis potensi lokal dan pendekatan partisipatif, serta 

memperkaya literatur ilmiah tentang strategi penyuluhan inovatif yang 

mengintegrasikan pengendalian hama dengan pemanfaatan sumber daya lokal 

untuk pertanian berkelanjutan. 
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2. Manfaat Praktis:  

a. Bagi petani: Tersedianya panduan teknis pembuatan pupuk organik cair 

dari keong mas yang mudah dipahami dan diaplikasikan, sehingga petani 

memperoleh informasi baru dalam memanfaatkan keong mas sebagai 

bahan pupuk organik, mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, 

menurunkan biaya produksi, serta mendapatkan solusi ganda dalam 

mengatasi permasalahan hama keong mas sekaligus menyediakan input 

pertanian yang ramah lingkungan. 

b. Bagi penyuluh pertanian: Tersedianya rancangan penyuluhan yang 

sistematis dan operasional sebagai acuan dalam melaksanakan program 

penyuluhan pembuatan POC dari keong mas, yang memudahkan penyuluh 

dalam merencanakan kegiatan, menyusun materi, memilih metode dan 

media yang tepat, serta melakukan evaluasi program secara terukur. 

c. Bagi instansi pertanian: Memberikan rekomendasi kebijakan dan program 

penyuluhan inovatif berbasis pemanfaatan sumber daya lokal yang dapat 

menjadi referensi dalam penyusunan programa penyuluhan tahunan yang 

lebih responsif terhadap permasalahan aktual petani, serta dapat 

dimanfaatkan sebagai model replikasi program penyuluhan pertanian 

berkelanjutan di wilayah-wilayah lain dengan permasalahan serupa. 

 

 

 


